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 ABSTRAK  

Ramlan, 2023. Implementasi Metode Cerita (Dongeng) Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas III di MI Miftahul Ulum Ampeldento. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, 

Univesitas Islam Malang, Pembimbing 1 : Dr. Muhammad Sulistiono, 

M.Pd. Pembimbing 2 : Dr. Fita Mustafida, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Metode Becerita, Dongeng, Bahasa Indonesia  

 Pelajaran bahasa indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting di sekolah. Mata pelajaran bahasa indonesia sudah diajarkan mulai dari 

jenjang pendidikan di sekolah. Sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas, hingga perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa indonesia diharapkan 

membantu siswa mengenal dirinya, budaya, dan budaya orang lain, 

mengemumukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 

menggunakan bahasa tersebut dan menemukan serta menggunakan kemampuan 

analitis dan imajinatif yang ada pada dirinya. 

  Becerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan sesorang secara lisan kepada 

orang lain dengan alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, 

informasi atau hanya sekedar dongeng yang dikemas bentuk cerita yang dapat di 

dengangr dengan rasa menyenangkan.  

Dongeng adalah sebuat cerita yang tidak benar-benar terjadi, terdapat 

beberapa aspek didalam mendongeng yaitu aspek intelektual, aspek kepekaan, 

kehalusan budi, tapi juga otak kanan. Dongeng merupakan salah satu cara efektif 

untuk mengembangkan aspek kognitif (pengetahuan) efektif (perasaan) sosial dan 

aspek konati (penghayatan) peserta didik. 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui perencanaan metode cerita 

(dongeng) pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas III di MI Miftahul Ulum 

Ampeldento (2) untuk mengetahui pelaksanaan metode cerita (dongeng) pada mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas III di MI Miftahul Ulum Ampeldento (3) untuk 

mengetahui hasil metode cerita (dongeng) pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas 

III di MI Miftahul Ulum Ampeldento. 

Penelitian ini dilakukan di MI Miftahul Ulum Ampeldento menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif yaitu dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara, obsevasi, dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul merupakan kata-kata di analisis dengan reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) mendeskripsikan perencanaan metode 

cerita (dongeng) pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas III di MI Miftahul Ulum 

Ampledento adalah mempersiapakan isi cerita yang menarik bagi peserta didik da n 

menetukan topik yang tepat 2) mendeskripsikan pelaksanaan metode cerita (dongeng) 

pada mata pelajaran kelas III di MI Miftahul Ulum Ampeldento adalah ada 5 

pelakasanaan metode cerita (dongeng) pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas III 

di MI Miftahul Ulum Ampeldento pengelolaan kelas peserta didik untuk 

mendengarkan cerita, menjelasakan apa pengertian dongeng dan unsu-unsur dongeng, 

guru becerita dongeng menggunakan teknik storylling yaitu perubahan suara, mimik 

wajah dan gerakan tubuh, peserta didik berpartisipasi terlibat dalam becerita dan 

menenbak cerita selanjutnya dan diakhir cerita memberikan kesempatan anak untuk 

becerita serta berdiskusibarang teman-teman mereka.3) mendeskripsikan hasil metode 

cerita (dongeng) pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas III di MI Miftahul Ulum 

Ampeldento adalah membentuk nilai-nilai moral pada peserta didik dan 
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mengembangkan keterampilan peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

Ramlan, 2023. Implemantation of  the Story Method (Fairi Tale) in Class III 

Indonesian Subjects at MI Miftahul Ulum Ampledento. Thesis, Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Facukity Of Islamic Religion, 

Islamic Univesity of Malang, Advisor  1: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd. 

Advisor 2 : Dr Fita Mustafida, M.Pd 

Keywords : Storyttelling Method, Fairy Tales, Indonesian  

  Indonesian leguage lessons are one of the most important subjects in school. 

Indonesian laguage subjecs have been taught starting from the level of edication in 

schools. Elementary school, junior high school, high school, to college. Indonesian 

laguage learning is expected to help students get to know themselves, culture ande the 

culture of people, express ideas and fellings participate, in communities that and use 

analytical and imagitive abilities that in them. 

 Telling stories is an activity that is carried put by someone orally to another 

person with tppls about what to convey in the from of messsages, infomaton just fairy 

tales packkaged in the from of stories that can be heard with a sense pf fun. 

 A fairy tale is astory that doesn’t realiy happen, there are several aspects, in 

storytelling, namely intellectual aspects, aspects of sensitivity, delicacy, but also the 

to the develop effetevite congnitive (knowledge) aspects (fellings) of social and 

spiritual (enlygtement) aspects of students. 

 The ains this study were (1) to find oaut the planning of the story method (fairy 

tales in class III Indonesian subjects at MI Miftahul Ulum Ampedento (2) to find out 

implemencationof the story (fairy tales) in class III Indonesian subject at MI Miftahul 

Ulum Ampeldento (3) find oaut the results of the story method (fairy tales) in class III 

Indonesian language subject at MI Miftahul Ulum Ampledento. 
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 This reseach was conducted at MI Miftahul Ulum Ampeldento using as 

qualitative researcsh approach, namely descritive research. Data collected ysing 

interviews. Obsevations an documentasion. The colleted data are words analyzed by 

reducation, perseting data, and drawing concclusions. 

 The result showed that 1) describing the storu planning method (fairy tales) in 

class III Indonesian subject at MI Miftahul Ulum Ampeldento is preparing interesting 

story right topic 2) describing the implemetations of the story, method, (fairy tales) to 

the eyes class II lesson at MI Miftahul Ulum Ampeldento is that 5 implementations of 

the story method (fairy tales) in class III Indonesian language subjects at MI Miftahul 

Ulum Ampledento Class managemenent of students to listen to stories, explain what 

fairy tales mean and the elements of fairy tales, the teacher tell fairy tales using 

storylling techiques, namely changginf vocies,, participating studens are involed in 

the telling stories and guessing the nexst story and at the and of the story gives 

children the opportunity to tell stories and discuss their friends’ items. 3) describe 

result of the story method (fairy tales) on subjects Indonesian for class III at MI 

Miftahul Ulum Ampeldento is to form moral values in students and develop students’ 

skills  
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BAB I 

PENDAHALUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

segala lingkungan dan sepanjang hidup, Pendidikan juga segala sesuatu hidup 

yanag mempengaruhi pertumbuhan individu. Pendidikan adalah salah satu proses 

yang mempengaruhi peserta didk supaya mampu menyesuaikan diri sebaik 

mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan 

perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara dekat dalam 

kehidupan masyarakat. Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan 

dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju pada pendewasaan anak itu, atau 

lebih tepat membantu anak agar cepat melaksanakan tugas hidupnya sendiri. 

Masalah pendidikan, menjadi pembicaraan dimasyarakat sehingga aspek 

kompetensi yang harus dimiliki pendidik menjadi penilaian publik tersebut. 

Proses pendidikan secara formal diwujudkan kegiatan dalam pembelajaran 

disekolah. Untuk mencapai tujuan tertentu, pembelajaran dapat dilakukan melalui 

kegiatan belajar yang berkualitas. Belajar adalah segala sumber baik berupa data, 

orang atau benda yang digunakan sebagai untuk kemudahan belajar peserta didik. 

Sekolah menjadi lingkungan pendukung, seorang guru berusaha memberikan 

pelajaran dengan metode terbaik untuk mengembangkan semua aspek perkem 

bangan muridnya. Peserta didik yang 
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diserahkan oleh orang tua kepada guru untuk dikembangkan menjadi tugas 

terberat bagi guru yang dimana guru harus memiliki metode yang menarik dan 

juga cocok untuk peserta didiknya karena setiap anak memiliki gaya belajar 

yang berbeda-beda. Metode yang tepat bagi guru MI melalui metode bermain, 

bernyanyi, bercerita dan berbagai metode lainya. 

Mata pelajaran bahasa indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

yang sangat penting di sekolah. Mata pelajaran bahasa indonesia sudah 

diajarakan mulai jenjang pendidikan disekolah. Sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga perguruan tinggi. 

Pembelajaran bahasa indonesia sangat di harapkan membantu siswa mengenal 

dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan persaan, 

berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan 

menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada 

dalam dirinya. Bahasa memiliki pesan sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan 

dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa indonesia 

diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 

orang lain. Selain itu, mengemukakan gagasan dan perasaan berpartisipasi dalam 

masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 

menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya. Untuk 

menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran yang baik, maka peran guru 

sangatlah penting. Oleh karena itu guru harus menggunakan metode dan 

pendekatan pembelajaran yang tidak saja membuat proses pembelajaran 
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menarik, tapi juga memberikan ruang bagi anak untuk beraktifitas dan terlihat 

aktif sepajang proses pembelajaran. Hingga aspek kongnitif, efektif dan 

psikomotorik murid pun dapat berkembang maksimal secara bersamaan tanpa 

mengalami pendistorisian salah satunya. 

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang seacara lisan 

kepada orang lain dengan alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk 

pesan, informasi atau hanya sekedar dongeng yang dikemas dalam bentuk cerita 

yang dapat di dengar dengan rasa menyenangkan. Cerita yang sering disajikan 

kepada anak ialah cerita dongeng. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) “Dongeng” berarti sebuah khayalan yang belum tentu kebenaranya. 

Dongeng adalah sebuah cerita yang tidak benar-benar terjadi, terdapat beberapa 

aspek didalam mendongeng yaitu aspek inteletual, aspek kepekaan, kehalusan 

budi, tapi juga otak kanan. Dongeng merupakan salah satu cara efektif untuk 

mengembangkan aspek kongnitif ( pengetahuan) efektif ( perasaan ), sosial, dan 

aspek konati ( penghayatan ) peserta didik. Dongeng memiliki potensi untuk 

memperkuat imajinasi, memanusikan individu, meningaktakn simpati, 

pemahaman, memperkuat nilai-nilai etika, merangsan pemikiran kritis dan 

kreatif. 

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang seacara lisan 

kepada orang lain dengan alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk 

pesan, informasi atau hanya sekedar dongeng yang dikemas dalam bentuk 

cerita yang dapat di dengar dengan rasa menyenangkan. Cerita yang sering 

disajikan kepada anak ialah cerita dongeng. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) “Dongeng” berarti sebuah khayalan yang belum tentu 

kebenaranya. Dongeng adalah sebuah cerita yang tidak benar-benar terjadi, 
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terdapat beberapa aspek didalam mendongeng yaitu aspek inteletual, aspek 

kepekaan, kehalusan budi, tapi juga otak kanan. Dongeng merupakan salah satu 

cara efektif untuk mengembangkan aspek kongnitif ( pengetahuan) efektif ( 

perasaan ), sosial, dan aspek konati ( penghayatan ) peserta didik. Dongeng 

memiliki potensi untuk memperkuat imajinasi, memanusikan individu, 

meningaktakn simpati, pemahaman, memperkuat nilai-nilai etika, merangsan 

pemikiran kritis dan kreatif. 

Mendongeng atau bercerita adalah salah satu keterampilan yang sangat 

imajinatif dan komnikatif bagi anak sebagai pendengar dan pendongeng itu 

sendiri. di dalamnya muatan-muatan mendidik yang tersirat dan tidak menggurui 

sehingga anak dapat mecerna sesuai perkembangan jiwanya dan membuat peak 

cerita yang dibawakan. Medongeng salah satu metode yang sangat menarik 

seorang guru dalam kegiatan penyampaian pembelajaran karena sangat 

sederhana mudah dan makna dari sebuah dongemg itu sendiri sangat luas. 

Dongeng bukan hanya sebagai penghibur untuk anak, tetapi setiap dongeng yang 

disampaikan baik fiksi maupun non fiksi itu pasti memuat nilai moral yang dapat 

di ambil, pengajaran etika, apa yang baik dan apa yang buruk bagi pendengar. 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Ampeldento Karangploso 

merupakan salah satu Madrasah yang diminati masyarakat sekitar. hal ini 

terbukti dangan banyak jumlah anak yang belajar di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Ampeldento Karangploso. Pada tahun 2001 Madarasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum meningkatkan status terdaftar menjadi di akui. Dengan 

status diakui Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum semakin diminati masyarakat, 

dan di tahun 2006 Madrasah Ibtudaiyah Miftahul Ulum makin diminati 

msayrakat, dan di tahun 2006 MI Miftahul Ulum Ameldento telah akriditasi B 
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dengan mencacat jumlah siswa yang lebih banyak dibanding disekolah umum 

seketika yang sederajat. Disamping itu unggul dalam kualitas akademik dengan 

diraihnya beberapa prestasi yang selalu bersaing pada tingkat kecematan maupun 

prestasi non akademik lainya hingga sekarang. pada tahun 2011 madrasah 

ibtidaiyah Miftahul Ulum Ampeldento telah terakriditasi A/unggul, dengan 

status terakriditasi A MI miftahul Ulum Ampeldento siap bersaing dengan 

sekolah unggul lainya untuk mempedayakan fitrah dan mencedaskan anak 

bangsa. Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Ampeldento dalam 

pembelajaran tidak hanya menggunkan metode ceramah, salah satu metode yang 

digunakan dalam proses pembelajara bahasa indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Ampeldento adalah metode becerita atau mendogeng. Melalui 

bercerita atau mendongeng banyak hal yang tentang hidup dan kehidupan yang 

dapat kita informasikan kepada peserta didik. Begitu juga pesan-pesan moral dan 

nilai agama dapat kita tanamkan kepada anak atau para peserta didik melalui 

tokoh-tokoh yang ada dalam dongeng tersebut. Dengan mendogeng peserta 

didik jauh lebih antusias dan tertarik untuk mendegarkan dongeng hingga 

selesai. selain itu dengan bercerita dongeng prestasi belajar khususnya 

pembelajaran bahasa indonesia meningkat dan sangat memuaskan. Hal tersebut 

terbukti nilai bahasa indonesia 99% melewati kriteria ketuntasan minamal 

(KKM). 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka penulis ingin mengetahui 

lebih dalam bagaiman implementasi metode cerita atau mendongeng dalam mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas III Di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

Karangploso yang kemudian penulis tuangkan dalam skripsi berjudul 

“Implememtasi Metode Cerita (Dongeng) Dalam Mata Pelajaran Bahasa 
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Indonesia Kelas III Di Madrsah MI Miftul Ulum Ampeldento.” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka fokus 

penelitian yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan metode cerita (dongeng) dalam mata pelajaran 

bahasa indonesia kelas III di MI Miftahul Ulum Ampeldento? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode cerita (dongeng) di mata pelajaran 

bahasa indonesia kelas III di MI Miftahul Ulum Ampeldento.? 

3. Bagaimana hasil metode cerita (dongeng) dalam mata pelajaran 

bahasa indonesia kelas III di MI Miftahul Ulum Ampeldento.? 

C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan fokus penelitian diatas, maka  tujuan penelitiandapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui perencanaan metode cerita (dongeng) dalam mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas III di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan metode cerita (dongeng) dalam mata 

pelajaran bahasa indonesia kelas III di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

3. Untuk mengetahui hasil metode cerita (dongeng) dalam mata pelajaran 

bahasa indonesia kelas III Di MI Miftahul Ulum Ampeldento. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan. Diantaranya adalah kegunaan 

secara teoritis dan kegunaan praktis. Berikut pemaparannya: 

1. Kegunaan Teoritis 
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Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 

membangun dan mengembangkan peran guru dalam membuat metode 

pembelajaran yang menarik peserta didik, agar peserta didik aktif dalam 

kelas. 

2. Kegunaan Praktis 

Terdapat beberapa kegunaan praktis dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan temuan, 

rujukan dan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu 

pendidikan yang membangun semangat khususnya pada peserta 

didik. Selain hal 

tersebut, hal ini juga bisa dijadikan sebagai sebuah stimulus untuk 

mengundang pemikiran baru lagi para peneliti yang akan datang. 

b. Bagi Lembaga Universitas Islam Malang 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan masukan yang 

dapat dimanfaatkan untuk bekal pengetahuan kepada para mahasiswa 

dalam menghadapi profesinya. Selain hal tersebut, juga dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi untuk memperkaya koleksi pustaka di 

perpustakaan. 

c. Bagi Seorang Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi wawasan dan 

pengetahuan dalam hal mewujudkan pembangunan metode cerita 

dongeng agar peserta didik lebih semangat. Yang dimana seorang guru 

menyampaikan cerita dongeng secara tidak sengaja, sesuai dengan tujuan 

guru dapat menyampaikan pesan-pesan moral dan nilai etika kepada 
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peserta didik. 

E. Definisi Operasional 

Berikut beberapa definisi operasional yang terdapat pada judul penelitian 

ini: 

1. Mata pelajaran bahasa indonesia 

Pelajaran bahasa indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

yang sangat penting di sekolah. Mata pelajaran bahasa indonesia sudah 

diajarakan mulai jenjang pendidikan disekolah. Sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga perguruan tinggi. 

Dengan mata pelajaran bahasa indonesia dapat mengasah bahasa anak dan 

mampu berkomunikasi dengan teman bermain yang berbeda budaya 

dengan menggunakan bahasa indonesia 

2. Peran Seorang Guru 

Guru memiliki peran penting dalam membimbing dan 

mendampingi peserta didiknya dalam pendidikan formal. Peran guru itu 

sendiri dapat mempengaruhi perkembangan peserta didiknya dalam aspek 

kognitif, efektif, dan psikmotor. Guru adalah faktor penting dalam 

pengembangan pengetahuan peserta didik melalui metode cerita atau 

mendongeng. 

3. Metode Cerita 

Bercerita anak mendapatakan pengalaman serta pengetahuan 

yang disampaikan secara lisan. Selain itu, metode cerita juga dapat 

membantu dan melatih kamampuan bahasa yang di miliki anak. Melalui 

cerita guru dapat menyampaikan pesan moral yang terdapat dalam cerita 

tersebut, dengan adanya dongeng anak dapat memperluas kosakata, daya 
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imajinasi, dan memberikan pendidikan moral kepada anak. 

4. Mendongeng 

Mendongeng tau bercerita adalah salah satu keterampilan yang 

sangat imajinatif dan komnikatif bagi anak sebagai pendengar dan 

pendongeng itu sendiri. di dalamnya muatan-muatan menidik yang 

tersirat dan tdak menggurui sehingga anak dapat mecerna sesuai 

perkembangan jiwanya dan membuat peak cerita yang dibawakan 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitiian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan metode cerita dongeng pada mata pelajaran bahasa indonesia di kelas 

III MI Miftahul Ulum Ampeldento. Seperti perecanaan metode cerita dongeng 

sangat perlu dilakukan dengan menerapkan perencanaan  cerita dongeng guna 

membantu guru menulis dan merancang serta memtukan tema dan alur cerita yaitu 

guru terlebih dahulu yaitu menetukan tema, tujuan, dan alur cerita. Guru juga harus 

memilih cerita yang mengandung pesan moral yang positif,  menarik perhatian 

anak, relevan dan dalam memilih cerita dongeng guru memilih tokoh utama 

berikan karakter yang kuat dan unik agar dapat peserta didik terhubung dengan apa 

yang di dengarkan. Guru juga membuat cerita sendiri sambil bermain yang sesaui 

seuasia sekolah dasar, karena peserta didik mudah bosan kalau hanya 

mendengarkan atau membaca tanpa unsur pendukung.  

Mendongeng adalah bedasarkan tradisi lisan yang akan disampaikan dari 

guru untuk peseerta didiknya dongeng merupakan cerita yang benar-benar tidak 

terjadi. Bercerita juga dapat memberikan memberikan pengalaman baru termasuk 

didalamnya masalah kehidupan yang ada dalam kehidupana anak-anak.  

setiap isi cerita yang ingin disampaiakn kepada peserta didik harus menarik 

perhatian mereka agar guru dapat memberikan pengalaman belajar yang sangat 

menyenangkan bagi peserta didik sehingga mereka dapat mengingat isi cerita 

yang telah disampaikan. Cerita bukan hanya untuk mendengrakan tapi harus 

menghibur peserta didik agar mereka terlihat antusia saat mendengarkan cerita 

dari guru mereka.  
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Topik yang menjadi landasan ealam cerita dongeng seperti dongeng 

petualanngan yaitu berfokus pada petualangan-petualangan tokoh-tokoh utama 

yang berani dan penuh keberanian. Mereka dapat menjelajahi tempat-tempat 

yang fantastis, menhadapi rintangan dan menemukan harta karun atau 

penyelesaian masalah yang rumit. 

2. Pelaksanaan metide cerita dongeng dalam mata pelajaran bahasa indonesia kelas 

III di MI Miftahul Ulum Ampeldento. 

Langka-langkah yang dilukukan pada saat becerita iala sebelum memulai 

cerita guru MI Miftahul Ulum menyiapkan peserta didik berdo’a dulu sebelum 

memulai pelajaran setelah itu mempersiapkan peserta didik untuk mendengrkan 

cerita. Pada saat cerita guru mampu memerankan setiap karaketr yang ada pada 

cerita tersebut. Tidak pula guru mengajak peserta didik untuk ikut terlibat dalam 

cerita seperti mereka mampu mememrankan setiap karaketer yang ada dalam 

cerita tersebut. Seperti gerakan tubuh, mimik wajah, dan intonasi suara yang 

berbeda-beda.  

Dalam pelaksaan metode cerita adanya pengelolaan kelas peserta didik, 

menjelaskan terlebiha dahulu apa dongeng, bercerita menggunakan tekni 

storytelling, adanya oartisipasii pesera didik dan diakhir cerita menulis cerita.  

3. Hasil metode cerita dongeng pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas III di MI 

Miftahul Ulum Ampeldento 

Hasil dari cerita dongeng yang dilukan guru MI Miftahul Ulum adalah cerita 

dongeng dapat membentuk nilai-nilai moral pada anak, dari setiap cerita dongeng 

banyak mengandung pesan moral yang bernilai positif seperti nilai kejujuran, 

kebaikan, kesompanan, dan masih banyak lagi. Bukan hanya nilai moral metode 

cerita dongeng dapat mengembangkan keterampilan peserta didik seperti 
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keterampilan bebicara, membaca, menulis, berimajnisai, dan berpikir kritis. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

a. Bagi tenaga pendidik dan kependidikan MI Miftahul Ulum Ampeldento, 

diharapkan untuk harus mengembangkan pemanfaatan metode cerita dongeng 

untuk dijadikan sebagai pembetukan nilai-nilai moral dan pengembangan 

berbagai keterampilan bagi siswa usia sekolah dasar.  

b. Bagi siswa, diharapkan memanfaatkan metode cerita dongeng ada pada MI 

Miftahul Ulum Ampeldento yaitu melalui cerita dogeng dalam mata pelajaran 

bahasa  indonesia dapat belajar tentang pembetukan nilai-nilai moral, seperti 

kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab serta mampu mengemangkan 

keterampilan berimajanasi, mendengarkan, menulis dan membaca.  
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